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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi dan Struktur Nafkah
Rumahtangga Petani PIR Trans Perkebunan Kelapa Sawit di Desa Mahahe
Kecamatan Tobadak Kabupaten Mamuju Tengah.

Informan  pada penelitian ini adalah  rumahtangga petani PIR trans
perkebunan kelapa sawit di Desa Mahahe Kecamatan Tobadak Kabupaten
Mamuju Tengah. Pemilihan informan rumahtangga petani PIR trans perkebunan
kelapa sawit dilakukan dengan snowball sampling (bola salju) yakni metode
sampling di mana informan diperoleh melalui proses bergulir dari satu informan
ke informan yang lainnya. Maka dijadikan  informan yakni 15 orang.  Informan
yang dipilih yaitu petani PIR trans asli yang melakukan perubahan nilai dan
fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit di desa Mahahe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi nafkah yang paling dominan
di Desa Mahahe adalah sebagai petani kelapa sawit yaitu berjumlah 15 orang,
sebagai petani kakao berjumlah 4 orang, buruh tani berjumlah 5 orang, buruh
bangunan 2 orang, usaha lain 3 orang, buka warung 1 orang. Persentase jumlah
responden berdasarkan on farm yaitu 22%, berdasarkan off farm yaitu 8%, dan
berdasarkan non farm yaitu 4%. Struktur nafkah rumahtangga petani PIR trans
perkebunan kelapa sawit di Desa Mahahe dalam rupiah tahun 2017-2018 yaitu
pendapatan on farm pada lapisan ekonomi bawah berkisar pada Rp
81.600.000/tahun, menengah Rp 537.880.000/tahun, dan atas Rp
728.600.000/tahun. Off farm pada lapisan ekonomi bawah berkisar pada Rp
8.400.000/tahun, menengah Rp 73.400.000/tahun, atas Rp 6.000.000/tahun. Non
farm pada lapisan ekonomi bawah berkisar pada Rp 4.200.000/tahun, menengah
Rp 45.600.000/tahun, dan atas Rp 96.000.000/tahun. Biaya dan pendapatan petani
PIR trans yaitu biaya lapisan bawah Rp 130.900.000/tahun, menengah Rp
545.000.000/tahun, atas 760.000.000/tahun. Sedangkan pendapatan lapisan bawah
Rp 130.200.000/tahun, menengah Rp 580.880.000/tahun, dan atas Rp
830.600.000/tahun. Saving capacity tidak selamanya dalam bentuk uang
beberapa saving dalam bentuk ternak dan tanah.


